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PEMBATASAN IBADAH HAJI MENURUT SHAYKH ‘ABDULLA>H 
BIN ‘ABD AL-QAHHA>R AL-BANTA>NI> DALAM KITAB RISA>LAH FI> 





Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qahha>r al-Banta>ni> adalah salah seorang 
ulama Kesultanan Banten yang sempat berkiprah dikesultanan pada abad XVIII 
namun kurang dikenal masyarakat saat ini. Jejak-jejak keberadaanya dapat 
ditelusuri melalui sejumlah karya tulisnya yang tersimpan di masyarakat Banten, 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) Jakarta, bahkan hingga 
perpustakaan Universitas Leiden, Belanda. Jika ditelaah melalui sejumlah 
karyanya, ia dikenal tidak hanya sebagai kesultanan, namun ia juga mumpuni di 
bidang ilmu-ilmu keislaman semisal fiqh, aqidah, hadits, bahkan tasawuf.  
Sayangnya, karya-karya beliau belum banyak dikaji dan diteliti oleh 
generasi saat ini, sehingga khazanah keilmuan ulama Banten keturunan Arab ini 
hingga kini belum diketahui masyarakatkarena masih teronggok dalam bentuk 
karya tulis tangan (manuscripts). Salah satu karya beliau berjudul Risa>lah fi> 
Shuru>t} al-H{ajj yang isinya membahas syarat-syarat, rukun, wajib, dan sunnah-
sunnah haji. Pada karya ini ia berpendapat bahwa haji hukumnya wajib hanya 
sekali seumur hidup. Seiring dengan makin meningkatnya jumlah populasi 
muslim yang ingin berhaji, maka pembatasan terhadap mereka yang telah berhaji 
hendaknya dilakukan pemerintah demi memberi kesempatan kepada mereka yang 
belum berangkat haji sama sekali. Dan hal ini sejalan dengan aturan secara syar’i 
yang memang dinyatakan bahwa kewajiban haji itu hanya sekali seumur hidup 
bagi setiap muslim. 
     
Kata kunci: Naskah Kuno, Manuskrip, Risa>lah fi> Shuru>t} al-H{ajj, ‘Abdulla >h bin 
‘Abdul Qahha>r, Al-Banta>ni>.  
 
Latar Belakang Masalah 
Sepanjang abad ke-16 dan 17, Kesultanan Banten tidak sekedar menjadi 
pusat politik dan ekonomi, melainkan menjadi pusat keagamaan dan keilmuan 
Islam yang juga berperan dalam menyemaikan dan mengembangkan gagasan-
gagasan keislaman ke wilayah nusantara lainnya, bahkan sampai ke dunia 
internasional. Peran yang disebutkan terakhir terus berlangsung hingga abad ke-
19 dengan lahir dan berkiprahnya para ulama terkenal seperti: Kyai Dukuh, 
Shaykh Yu>suf al-Makassa>ri>, dan Shaykh Nawa>wi> al-Banta>ni>, Shaykh ‘Abdul 
Kari>m, Shaykh Asna>wi>, dan masih banyak lagi. Selain ulama-ulama tersebut, 
terdapat seorang ulama yang juga sempat menjadi mufti kesultanan Banten 
namun kurang dikenal masyarakat saat ini, yaitu Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-
Qahha>r al-Banta>ni>. 
131  Vol. 14 No. 2 Juli-Desember 2016 
 
Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qahha>r al-Banta>ni> adalah patron dan anak 
didik dari Sultan Abu> Nas}r bin Muh}ammad ‘A<rif Zayn al-‘A<shiqi>n (1753-1777).1 
Ia adalah seorang ulama Banten keturunan Arab yang sempat bermukim 
menimba ilmu di Makkah selama 3 tahun dan memperoleh inisiasi tarekat 
Rifa>’iyyah, Shat}t}a>riyah dan Qadi>riyah wa Naqsabandiyah. Setelah Syekh Yusuf 
ditangkap dan dibuang ke Srilangka dan akhirnya ke Afrika Selatan, ulama 
keturunan Arab tersebutlah yang menjadi pelanjut untuk menyebarkan tarekat 
Shat}t}a>riyah dan Qadi>riyyah di Banten, Bogor, hingga Cianjur.2  
Selama di Makkah dan setelah kembali ke Banten, al-Bantani banyak 
menulis dan menyalin naskah yang dilatarbelakangi oleh permintaan sultan 
maupun inisiatif sendiri.3 Di antara karya-karyanya yang dapat dilacak di PNRI 
dan di masyarakat saat ini antara lain : 1). Majmu>’at al-Kutub, naskah koleksi 
PNRI no. kode A.131a-o); 2). Fath{ al-Mulk li-Yasila ila> Malik al-Mulk ‘Ala> 
Qa>’idat Ahli al-Sulu>k; no. kode A.111; 3). Masha>hid al-Na>sik fi Maqa>m al-Sa>lik; 
no. kode A. 31d; 4). Al-Ka>fi> fi ‘ilm al-‘Aru>dh wa al-Qawa>fi, no kode A. 501; 5). 
Mana>hij al-Sa>lik ila> Ashra>f al-Masa>lik, no kode A. 114; 6). Ikhtila>f al-Madha>hib, 
no. kode A. 140; 7). Kita>b al-Marsu>ma>, no kode A. 114; 8). Rahmat al-Ummah fi 
Ikhtila>f al-A’imah, no. kode A. 142; 9). Kita>b al-Busta>n, kode no. A. 145; 10). 
Risa>lah fi Shuru>t} al-H}ajj; (teks ke-4 dalam naskah no A.131); 11). Al-Fath}iyyah 
fi ‘ilm al-Hisa>biyyah dan Ma’rifat Istikhra>j A’ma>l al-Layl wa al-Naha>r min Rub’i 
al-Da>’irah (rub’ al-muji>b),  naskah kode A. 155a-b; 12). Futu>h{ al-Asra>r fi Fad{a>’il 
at-Tahli>l wa al-Adhka>r (teks ke-9 dalam naskah no. A.131); 13). Kita>b al-
Ha>jibiyyah (salah satu teks dalam naskah desa Pontang); 14). Was{iyat al-T}ulla>b 
(teks pertama dalam naskah desa Pontang); 15). Risa>lah Shat}t}a>riyah (teks 
terakhir dalam naskah desa Pontang); dan 16). Kita>b Seribu Masa>’il, no. Kode 
ML.442.  
Selain karya-karya tersebut, al-Bantani juga menyalin karya ulama lain 
untuk kepentingan sultan yang sengaja memesan kepadanya karena isinya begitu 
penting dan aktual saat itu, misalnya: Baya>n Tajalli>,4 karangan ‘Abd al-Ra’uf 
Singkel, Al-Mawa>hib al-Rabba>niyah ‘an al-As’ilah al-Ja>wiyah, (naskah koleksi 
PNRI nomor kode A 105) karya Shaykh Muh{ammad ‘Ali> Ibn ‘Alla>n Al-S{iddi>qi> 
(1588-1674);5 Syara>b al-‘Ashiqi>n dan Muntahi>, keduanya adalah karya Hamzah 
Fansuri.6  
 Naskah yang berjudul Majmu>’at al-Kutub berisi 16 teks. Naskah tersebut 
merupakan catatan, saduran, atau ringkasan dari berbagai karya ulama 
menyangkut berbagai bidang ilmu yang ia tekuni selama bermukim di Makkah. 
                                                          
1 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat,  Cet. Ke-3, (Bandung: 
Penerbit Mizan, 1999), h. 269. 
2 Ibid., h. 268-9 
3 Bruinessen menyebut bahwa ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Qahha>r dikenal sebagai penyalin 
sejumlah buku berbahasa Arab dan Jawa yang berasal dari perpustakaan Keraton Banten di 
Surosowan dan pernah bermukim di Makkah. Lihat Martin van Bruinessen, 1995, Kitab Kuning, 
Pesantren dan Tarekat (Tradisi Islam di Indonesia), Bandung: Mizan, hlm. 269 
4 Naskah salinan al-Bantani ini ditulis sewaktu ia masih berada di Makkah sekitar tahun 
1745. lihat P. Voorhoeve, “Bajan Tadjalli”, TGB85 (1952—1957), hlm. 108. periksa juga di 
Bruinessen, 1999, Kitab Kuning…, hlm. 269 
5 Husein Djayadiningrat, 1983: 194-5, Periksa juga Tim Peneliti IAIN Banten dalam 
Bafadal & Asep Saefullah, 2006: 55-96. 
6 Drewes and Brakkel, 1999: 226-270. 
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Salah satu teks yang menarik adalah teks ke-4 yang berjudul Risa>lah fi> Shuru>t} al-
H{ajj (selanjutnya disingkat RSH). Sebagaimana terungkap pada pendahuluan 
teks tersebut, karya itu ditulis atas permintaan dari teman-teman dan murid-
muridnya selama ia berada di Makkah antara tahun 1743-1750M.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian atas naskah RSH menjadi 
penting dilakukan mengingat masih sedikit sekali upaya pengkajian yang 
dilakukan terhadap karya-karya ulama Banten dimaksud karena memang masih 
dalam bentuk naskah tulisan tangan (manuscript) yang tersimpan di PNRI 
Jakarta, sehingga kiprah dan pemikiran tokoh yang dimaksud belum banyak 
diketahui oleh masyarakat luas.  
 
Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka yang 
menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana deskripsi naskah RSH itu? 
2. Apa saja isi kandungan naskah RSH itu?  
3. Bagaimana konteks yang melatarbelakangi lahirnya karya tersebut?  
Penelitian ini penting dilakukan mengingat pengkajian dan 
pempublikasian karya ulama-ulama Banten yang dilakukan umumnya hanya 
terkonsentrasi pada dua tokoh ulama saja, yaitu Shaykh Yu>suf al-Makassa>ri> 
(Ulama Banten asal Makasar abad XVII) dan Shaykh Nawa>wi> al-Banta>ni> (Ulama 
Banten yang tinggal di Makkah pada abad XIX). Adapun kajian terhadap karya 
Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qahha>r masih sangat sedikit, padahal ia termasuk 
ulama Kesultanan Banten yang hidup semasa dengan Sultan Abu> Nas}r 
Muh}ammad ‘A<rif Zayn al-‘A<shiqi>n (1753-1777M.) 
 
Kajian Terdahulu 
Berdasarkan studi pustaka ditemukan ada 6 orang yang telah meneliti 
karya ulama yang dimaksud, yaitu: Pertama, Juhdi Syarif membahas naskah Fath 
al-Mulk liyasila ila Malik al-Mulk: Suntingan Teks dan Kajian Isi, (Skripsi pada 
Fak. Sastra UI tahun 1984, tidak diterbitkan), pada skripsi ini dilakukan 
penerjemahan teks dan penjelasan terhadap tokoh-tokoh yang terdapat dalam 
naskah tersebut, silsilah sultan Banten dan para guru sufinya. Penerjemahan yang 
dilakukan juga hanya sampai halaman 32 dari 69 halaman bundle naskah.  
Kedua, Budi Sudrajat telah melakukan 3 kajian terkait Shaykh ‘Abdulla>h 
bin ‘Abd al-Qahha>r al-Banta>ni>, yakni naskah Al-Mawahib al-Rabbaniyyah ‘an al-
As’ilah al-Jawiyyah (Tesis S-2 UIN; 2000), lalu Tradisi Keulamaan Banten 
(Kajian Pemikiran Tasawuf Abdulla>h bin Abd al-Qahha>r Al-Banta>ni>), (Laporan 
Penelitian pada IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2005), dan Tema-
Tema Pokok pada Naskah Masha>hid al-Na>sik fi> Maqa>m al-Sa>lik dan Fath} al-
Mulk, (penelitian Litbang Depag. R.I., 2006).  
Ketiga, Elin Erlina membahas ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qahha>r al-Banta>ni>: 
Fath} al-Mulk li yas}ila ila> Malik al-Mulk ‘Ala > Qa>’idah Ahl Suluk, Citra Neo-
Sufisme di Kesultanan Banten Abad XVIII (Suntingan Teks dan Analisis 
Isi),(Tesis S-2 FIB-UI, 2007). Keempat, Helmi Faizi Bahrul Ulumi membahas 
Teks ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Qahha>r al-Banta>ni> dalam Naskah Desa Pontang, 
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Kab. Serang, (tidak diterbitkan, Laporan Penelitian di IAIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, 2009).  
Kelima, Ahmad Raziqin membahas Masha>hid al-Na>sik fi> Maqa>ma>t al-
Sa>lik li ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Qahha>r al-Bantani>, (Skripsi pada Fak. Adab dan 
Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009). Dan Keenam, Ade Fakih 
Kurniawan membahas The Mystical thought of ‘Abdulla >h bin ‘Abd al-Qahha>r al-
Banta>ni> (an Analysis of the Masya>hid al-Na>sik fi Maqa>mat al-Sa>lik), Tesis 
Magister Univ. Paramadina Jakarta tahun 2010. Adapun Drewes dan Brakkel 
juga sempat menyunting teks yang disalin Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qahha>r 
yang berjudul Shara>b al-‘A<shiqi>n dan Muntahi> keduanya adalah karya Hamzah 
Fansuri.7  
 Setelah dilakukan pelacakan melalui Direktori Edisi Naskah Nusantara 
suntingan Edi S. Ekadjati terbitan Yayasan Obor Indonesia Jakarta dan 
Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa) tahun 2000,8 ternyata naskah 
RSH termasuk salah naskah klasik nusantara yang belum pernah ada yang 
membahasnya sebagai obyek kajian penelitian. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) dengan 
menggunakan pendekatan filologis. Langkah-langkah pendekatan filologis adalah 
terdiri dari inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah,  dan 
suntingan/edisi naskah. Namun, dalam penelitian ini saya tidak melakukan 
langkah keempat, melainkan langsung kepada pembahasan isi teks RSH. 
Menurut Panuti Sudjiman, kajian filologis itu tidak hanya membahas masalah 
fisik naskah (Kodikologi)9 semata, melainkan juga mencakup kajian teks atau 
kandungan/isi naskah. Kajian teks atau isi dan kandungan naskah, dalam ilmu 
filologi sering disebut dengan istilah Tekstologi.10 Singkatnya, bahwa dalam 
penelitian filologi itu mencakup kajian kodikologi dan tekstologi. Oleh karena 
itu, kodikologi dan tekstologi itulah yang digunakan sebagai pendekatan untuk 
mengungkap sisi fisik naskah dan isinya.    
 
Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Naskah RSH 
Naskah Risa>lah fi> Shuru>t} al-H{ajj (RSH) adalah salah satu teks dalam 
naskah koleksi PNRI yang terdaftar dengan nomor dan kode naskah A 131(a—o). 
Naskah ini diberi judul Majmū’at al-Kutub, terdiri dari 251 halaman, dan berisi 
                                                          
7 Drewes, G.W.J and Brakel, L.F, The Poem of Hamzah Fansuri, (Dordrecht-Holland: 
Foris, 1986), h. 226-270. 
8 Edy S. Ekadjati (Peny.), Direktori Edisi Naskah Nusantara, (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia dan Manassa, 2000) 
9 Kodikologi adalah penelaahan segala sesuatu yang berkaitan dengan fisik naskah itu 
sendiri, seperti bahan atau alas tulisnya, tintanya, umur naskah, penyusun atau penyalinnya, 
tempat penulisan/penyalinan (scriptorium), kuras, rubrikasi, ukuran naskah, dan lain-lain. 
10 Tektologi adalah penelaahan segala sesuatu yang berkaitan dengan isi dan bentuk teks. 
Adapun yang termasuk isi teks antara lain gagasan yang hendak disampaikan oleh 
pengarang/penulis, sedangkan yang termasuk bentuk teks adalah “cerita” pembungkusnya. Lihat 
Panuti Sudjiman, Filologi Melayu,(Jakarta: Pustaka Jaya, 1995),  h. 11-14, lihat juga  Baroroh 
Baried et al, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta : Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas 
(BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra UGM, 1994), h. 5-7 
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16 teks. Teks RSH sendiri adalah teks yang ke-4 dari keseluruhan teks yang 
berjumlah 16 teks. Isi teks RSH sendiri hanya terdiri dari 9 halaman, yakni dari 
halaman 68 sampai dengan halaman 76. Secara fisik naskah itu berukuran sampul 
22 X 16 cm, dan ukuran halamannya 20,5 X 15,5 cm, sedangkan teksnya 
berukuran 17,5 X 11 cm. Setiap halaman rata-rata terdiri atas 23 baris. Keadaan 
naskah cukup baik, karena naskah dijilid rapi dan diberi kotak pelindung 
berwarna putih, meski sebagian kertasnya telah berlubang-lubang kecil karena 
dimakan serangga. Sampul naskah terbuat dari kertas karton duplek warna coklat 
bermotif lurik. Penomoran halaman naskah tampaknya diberikan oleh orang lain, 
yaitu dengan pensil warna biru, dan ditulis dari halaman awal hingga akhir 
dengan angka Arab 1—251.  
Alas naskah terbuat dari kertas Eropa, dengan cap kertas (watermark) 
Vanderley, dan countermark CCC. Naskah ditulis dengan menggunakan bahasa 
dan aksara Arab tanpa tanda vokal (harakat). Tinta yang digunakan berwarna 
hitam, kecuali pada rubrikasi berwarna merah. Khat yang digunakan 
menggunakan gaya khat naskhi dan sebagian bergaya riq’ah dengan bentuk 
tulisan yang sangat kecil dan sangat rapat. Sebagian halaman naskah telah 
dilakukan restorasi dengan dilaminasi (perbaikan) karena rusak, namun 
tulisannya tetap dapat terbaca dengan baik.11 
Garis tebal (chain lines) dan garis tipis (laid lines) nya masing-masing 
terdiri dari 6 dan 8 garis. Jarak antara garis tebal pertama sampai kedua adalah 
2,5 inchi, sedang jumlah garis tipis dalam satu centimeter adalah 12 garis. Pada 
kertas tampak adanya garis panduan (blind lines) yang kelihatannya dibuat 
dengan cara ditekan dengan benda lancip. Naskah terdiri dari 14 kuras. 
Berdasarkan kolofon yang terdapat pada setiap akhir teks, naskah ini disalin pada 
10 Safar 1159H./1746M., sedangkan teks RSH sendiri selesai disalin pada hari 
Selasa, 29 Syawwal tahun 1161 H. dan disalin oleh Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abdul 
Qahha>r al-Ja>wi> al-Banta>ni>.   
Sebagaimana telah disebutkan bahwa naskah Majmu>’at al-Kutub  terdiri 
atas 16 teks di mana teks pertama berisi tanya jawab mengenai berbagai hak 
milik (53 masalah keagamaan) karya Muh{ammad bin ‘Abdul Ba>qi> al-Zarqa>ni> al-
Ma>liki> (h. 1-29); teks kedua berjudul al-Niqa>yah fi Arba’ata ‘Asyar ‘Ilman 
karangan Shaykh Jalaludi>n al-Suyu>thi> (h. 30-54); teks ketiga berjudul Itha>f al-
Muri>d bi Jawharat al-Tauh{i>d milik Shaykh ‘Abd al-Sala>m bin Ibra>hi>m al-Ma>liki> 
al-Laqqa>ni>, juga sebagian diambil dari teks Umdat al-Muri>d ‘ala ‘Aqi>dati 
Jawharat al-Tawh{i>d (h. 55-67); teks keempat, berjudul Shuru>t{ al-H}ajj karya 
‘Abdulla>h bin ‘Abdul Qahha>r (h. 68-76); teks kelima, berjudul al-Lu’lu al-
Nadhi>m fi Raf’i al-Ta’lim karangan Abu> Yah}ya Zakaria al-Ansha>ri> (h. 77-82); 
teks keenam, berjudul Risa>lah Musytamilah ‘ala> Baya>ni Shuru>t} Ta’li>m al-‘Ulu>m 
wa Ta’allumiha> atau disebut juga Al-Durr al-Nadhi>m fi Rumzi al-Ta’allum wa 
al-Ta’li>m (h. 83-93); teks ketujuh, berjudul Sharh{ al-Dima>’ li Ibni al-Muqri al-
Isma’i>li> (h. 94-110); teks kedelapan, tentang shalat dan Dzikir (h. 112-127); teks 
kesembilan berjudul Futu>h{ al-Asra>r fi Fadha>’il al-Tahli>l wa al-Adzka>r (h. 128-
192); teks kesepuluh berjudul S{ahi>fah fima> yah{ta>ju al-Sya>fi’I ila> Taqli>d bi al-
Ima>m Abu> H{ani>fah (h. 193-195); teks kesebelas berjudul Ra>tib al-H{adda>d (h. 
                                                          
11 Lihat catatan R. Friederich, hlm 115—118, juga deskripsi yang dibuat Sanwani, PNRI, 
pada 30 Juni 1994.  
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202-205); teks keduabelas berjududul Nisbah Shaykh Nawa>wi> (h. 207-210); teks 
ketigabelas tentang tanya jawab tentang Haji dan lain-lain (h. 211-216); teks 
keempat belas berjudul Manz{u>mah Abu> al-Farj Ibn al-Farj al-Isbi>li> fi> Us{u>l al-
H{adi>ts (h. 218-221); teks kelima belas berjudul Matan al-Tah}iyyah fi Us{u>l al-
H{adi>th li> al-‘Alla>mah Shaykh Ibn H{ajar al-Athqala>ni> (h. 222-234); dan teks 
keenam belas berjudul S{alawa>t ‘ala> al-Nabi> li> Shaykh Ah}mad al-Mala>wi> al-
Sya>fi’i> (h. 235-249).    
 
Adapun kutipan kalimat pertama naskah tersebut berbunyi :  
ْهِْتِْيْ ب ْْمْ الِْع ْمْ ْيْ حْ أ ْْىْ ذِْال ْْللِْْد ْمْ حْ ل ْا ْْمِْيْ حِْالرْ ْنِْمْ حْ الرْ ْللاِْْمِْبِسْ 
ْنْ مِْْه ْب ْجْ وْ أ ْْامْ بِْْامِْرْ حْ الْ 
ًْجْ لْ مْ وْ ْةِْمْ حْ الرْ ْتِْل ْزْ ن الت ًْْلْحْ مْ ْه ْل ْع ْجْ وْ ْامْ عْ ْل ِْكْ ْىْ فِْْةِْاف ْكْ الْ ْىل ْعْ ْاهْ تِْارْ ي ْزِْ ِْصْوْ ل ْخْ ل ِْلْْأ
ْْنْ أ ْْد ْهْ شْ أ ْوْ ْامِْث ْال  ْْقْ يْ رِْْنْ مِْ ْإِْْه ْل ْإِْْل  ْْه ْد ْحْ وْ ْللا ْْل  ...ْه ْل ْْكْ يْ رِْشْ ْل 
12ْ
 
Sedangkan kutipan akhir naskah berbunyi: 
ََّحَراِمكََََّّعنََّّْبَِحََلِلكََََّّواْكِفنِيََّّْالطَّاَعةََِِّّعز ََِّّإِلَىَّاْلَمْعِصيَةََِِّّذل ََِِّّمنََّّْاُْنقُْلنِيََّّْأَْللَُّهمََّّ... 




Setelah melakukan inventarisasi pada berbagai katalog untuk naskah yang 
ada di Jakarta, Inggris, maupun katalog naskah-naskah Arab yang ada di Leiden 
maupun di lembaga lainnya, sementara saya berkesimpulan bahwa teks RSH 
adalah Codex Unicus, karena belum ditemukan variannya.  
 
b. Isi Kandungan Teks RSH 
Secara ringkas teks RSH berisi penjelasan secara mendetail tentang 
tatacara berhaji, baik dari sisi syarat, wajib haji, rukun haji, sunnah-sunnah haji, 
serta segala yang terkait dengan pelaksanaan ibadah haji. Teks dimulai dengan 
basmalah, puji-pujian kepada Allah dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. 
beserta keluarganya. Dilanjutkan dengan ungkapan shaha>dat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian disinggungg latar belakang penulisan teks RSH, maksud, 
dan tujuannya. Lalu dibahas muatan isi, sebagaimana tersebut di atas. Teks RSH 
seluruhnya ditulis dalam bahasa dan aksara Arab yang rata-rata terdiri dari 23 
baris perhalamannya. Sedangkan pada halaman terakhir terdapat kolofon tanda 
selesainya teks itu ditulis, yaitu pada hari Selasa, 21 Syawwal 1161H. ditulis 
oleh Shaykh ’Abdulla>h bin ’Abd al-Qahha>r al-Ja>wi> al-Banta>ni>. 
  Kitab yang disebut sendiri oleh pengarangnya dengan nama Nubdhat al-
Masa>lik fi> Arka>n al-Mana>sik ini terdiri dari pendahuluan yang  menjelaskan 
tentang keutamaan-keutamaan haji, sebagian hadits-hadits tentang keutamaan 
haji dan umrah, keutamaan tanah haram, dan keutamaan menziarahinya. 
Sedangkan penjelasan tentang syarat-syarat haji disebutkan di bagian akhir 
bahasan. Pasal pertama, berisi penjelasan tentang rukun-rukun haji. Pasal kedua, 
                                                          
12 Kutipan kalimat pertama dari halaman 68 naskah Majmu>’at al-Kutub sebagai kalimat 
pembuka teks Risa>lah fi> Shuru>t{ al-H{ajj.   
13 Kutipan kalimat terakhir dari naskah Majmu>’at al-Kutub halaman 74 
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berisi penjelasan tentang wajib-wajib haji. Pasal ketiga, berisi penjelasan tentang 
sunnah-sunnah haji. Pasal keempat, berisi penjelasan tentang yang makruh. Pasal 
kelima, berisi penjelasan tentang yang diharamkan ketika ihram. Kemudian 
bahasan ditutup dengan penutup, terkait penjelasan tentang dam yang wajib 
karena meninggalkan segala yang diperintah (wajib haji). 
  Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Qahha>r menjelaskan bahwa haji merupakan 
ibadah yang paling utama setelah Islam, karena haji merupakan ibadah fisik dan 
ibadah material. Disebut ibadah fisik, karena semua ritual manasik haji sangat 
membutuhkan kekuatan fisik yang prima. Selain itu, haji juga membutuhkan 
materi yang tidak sedikit. Meskipun terdapat hadits lain yang menyatakan bahwa 
shalat lima waktu merupakan ibadah paling utama setelah Islam.14 Selain itu, 
berdasarkan hadits Nabi bahwa ibadah haji juga dapat menghapus dosa-dosa 
kecil dan dosa-dosa besar. Meski untuk yang terakhir ini ada perbedaan pendapat 
di kalangan ulama.  
  Adapun di antara kemuliaan dua kota suci (Makkah dan Madinah) adalah 
mampu menghilangkan segala kotoran sebagaimana air raksa menghilangkan 
karat-karat pada besi. Oleh karena itu, dua kota suci kerap disebut sebagai tanah 
haram. Juga dinyatakan dalam hadits lain bahwa kebaikan-kebaikan yang 
dilakukan di tanah haram, pahalanya beratus-ratus ribu kali lipat bila dibanding 
diluar tanah haram. Terkait dengan ibadah haji dan ‘Umrah, Nabi pernah 
bersabda bahwa setiap kali umrah dapat menghapus segala dosa yang telah 
dilakukan sebelumnya, dan haji yang mabrur tak ada lain pahalanya kecuali 
surga.  
 
ْأبي ْْعن ْقال: ْم. ْأنْرسولْللاْص. ْرضيْللاْعنه ةِْهريرة ر  ْال ع م  ْإِل ى ة  ر  ال ع م 
ن ة ْ ْال ج  اٌءْإِل  ز  ج  ْل هْ  ْل ي س  ور  ب ر  ْال م  ج  ال ح  اْو  اْب ي ن ه م  ةٌِْلم  َّ  )متفقْعليه(ْك ف ار 
  Penjelasan kemudian dilanjutkan dengan bahasan bahwa ibadah haji itu 
mencakup segala syarat, rukun, wajib, sunnah, makruh, dan haramnya. Secara 
syari’at, kewajiban haji itu hanya s ekali saja seumur hidup, boleh dua kali 
karena nazar atau karena ada niat tertentu dan karena menyengaja. Hal ini tentu 
saja berdasarkan hadits Nabi yang menyatakan bahwa kewajiban haji itu hanya 
sekali seumur hidup, selebihnya hanya sunnah saja, kecuali haji karena nazar. 
Sebagaimana bunyi hadits berikut ini: 
 
َّقالَّعنهَّهللاَّرضيَّوعنه َّم.صَّهللاَّرسولَّخطبنا: َّفقال. َّمَّْكَُّيَّْلََّعَََّّبََّتََّكَََّّهللاَََّّنََّّإَِّ:
َّابَِّحَََّّنَِّبََّّْعَُّرََّقَّْاْلَََّّامََّقََّفَََّّ،جََّّحََّالَّْ َّالََّقََّفَََّّس  َّالََّقَََّّ؟هللاََِّّلََّوَّْسَُّارََّيَََّّام َّعَََّّل َِّكََُّّىفَِّأََّ: َّاهََّتَُّلَّْقََُّّوَّْلََّ:
َّفىَّوأصلهَّالترمذيَّغيرَّالخمسةَّرواه.َّ)عٌوَُّّطََّتَََّّوََّهَُّفَََّّادََّزَََّّامََّفَََّّ،ة َّرََّّمَََّّجَُّّحََّلَّْاَََّّ،تَّْبََّجََّوََّلََّ
15َّ(كربَّأبىَّحديثَّمنَّمسلم
                                                          
14 Lihat suntingan teks hal 55-56 
15 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m, (Kita>b al-H{ajj), 
(Surabaya: Maktabah Ahmad bin Sa’id bin Nabhan wa Awla>duh, t.th), h. 150  
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Artinya: Dari Abi Hurairoh r.a., berkata: Rasulullah berkhutbah (dihadapan kita), 
beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian untuk berhaji”, 
lalu Aqra’ bin Habis berdiri dan bertanya: “Apakah setiap tahun wahai 
Rasulullah?”. Lalu Rasulullah menjawab: “Jika aku mengatakannya (ya), niscaya 
wajib. (ketahuilah) bahwa haji itu sekali. Adapun selebihnya adalah sunnah”. 
(HR. Imam yang lima kecuali Tirmidhi. Aslinya dalam riwayat Imam Muslim 
dari ucapan Abu Bakar). 
 
  Sedangkan dalil untuk kewajiban haji karena nazar, sebagaimana hadits 
berikut ini: 
َّعنهَّهللاَّرضيَّوعنه َِّبَِّالنَََّّّىلََّإََِّّتَّْاءََّجَََّّة َّنَيَّْهََّجََُّّنَّْمََِّّة َّأََّرََّامََّّْنََّّأََّ: َّم.صَّي  َّتَّْالََّقََّفََّ. َّنََّّإَِّ:
ََّفََّأَََّّ،تَّْاتََّمَََّّيَّْتََّّحَََّّجََّّحَُّتَََّّمَّْلََّوَََّّجََّّحَُّتَََّّنَّْأَََّّتَّْرََّذََّنََّيَّْم َِّأَُّ ,َّاهََّنَّْعَََّّيَّْج َِّحََُّّمَّْعََّنََّالََّقَََّّا؟هََّنَّْعَََّّجََّّحَُّأ
َّرواه.َّ)اءَِّفََّوََّالَّْبََِّّقَُّّحََّأَََّّاللَُّفَََّّ،هللاَََّّاوَّْضَُّاقََّّْ؟هَُّتََّيََّاِضَّقَََّّتَِّنَّْكَُّأَََّّنٌَّيَّْدَََّّكَِّم َِّأََُّّىلََّعَََّّانََّكَََّّوَّْلَََّّتَِّيَّْأََّرََّأََّ
16َّ(البخاري
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., bahwa seorang wanita dari Bani Juhainah 
dating kepada Nabi lalu berkata: “Sesungguhnya ibuku telah bernazar untuk 
pergi haji, dan belum berhaji hingga wafat. Apakah (wajib) aku berhaji 
untuknya?” Beliau menjawab: “Ya, berhajilah untuknya, tahukan kamu 
seandainya ibumu memiliki hutang, apakah engkau menunaikannya?, 
Tunaikanlah (hak) Allah, maka Allah lebih berhak untuk ditunaikan hak-Nya. 
(HR. Bukhari) 
 
c. Konteks Penyalinan Naskah RSH  
Berdasarkan keterangan Shaykh ’Abdulla>h bin ’Abd al-Qahha>r al-Bantani 
sendiri yang ditulisnya dalam pembukaan teks RSH, bahwa teks ini ditulis untuk 
memenuhi permintaan sejumlah teman dan murid-murid selagi bermukim di 
Makkah. Untuk memberikan penjelasan detail terkait syarat-syarat yang harus 
dipenuhi bagi seseorang muslim yang hendak menunaikan ibadah haji itulah 
maka Shaykh ’Abdulla>h bin ’Abdul Qahha>r al-Bantani> menulis karya ini. Di 
antara ungkapannya adalah:  
 
اِجيََّّْاْلفَِقْيرََُّّفَيَقُْولَُّ ارَََِّّعْبدََِّّْبنََُّّهللاَََِّّعْبدََُّّاْلَغنِيَََُّّّمْوََلهَََُّّرْحَمةََِّّإِلَىَّالرَّ َّبَلَد اَّاْلَجاِويََّّْاْلقَهَّ
ىَُّّوََََّّطِرْيقَة َََّّوالشَّطَّاِريَََُّّّمْذَهب اََّوالشَّافِِعيَُّّ اَُّمَجاِوَرة ،َّاْلَمك ِ ََّمكَّةََِّّفِىََّجاَوْرتََُُّّكْنتََُّّلَمَّ
فَةَِّ َّيَّْجَمعَََّّأَنََّّْاْلَْحبَابََِِّّمنَََُّّمِحبَِّتيَََّّْبْعِضََِّّمنََِّّْمن ِىَََّّْطلَبَََّّقَدَََّّْشَرف اَّهللاَََُّّزادَهََُّّاْلُمَشرَّ
صََّ ََُِّّشُرْوطََِّّبَيَانََِّّفِىََِّّْجدًّاَّبِاْحتَِصار َََّّويُلَح ِ ََّوَمْسنُْونَاتِهََِّّاِجبَاتِهََِّووََََّّوأَْرَكانِهََِّّاْلَحج 
َّذَاِلكَََّّإِلَىَّفَأََجْبتََُّّاْلُمْبتَِدِئ،ََّعلَىََّوِحْفُظهَََُّّضْبُطهََُِّّلَيْسُهلََََّّوَمْكُرَهاتِهَََِّّوَمْحُرَماتِهَِّ
َعاَنةَََِّّعلَىَِّللثََّوابَََِّّطاِلب ا اَّاْلَخْيرََِّّفِىََّّْاْْلِ َّأَْهَل ََّّلَْستََُُّّكْنتَََُّّولَوََّّْاْلَكِرْيمََِِّّلَوْجِههَََِّّخاِلص 
 .17ذَِلكََّلَِّ
 
                                                          
16 Ibid., h. 149 
17 Naskah Risa>lah fi Shurut{ al-H{ajj, h. 68 
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Artinya: Berkata Al-faqir yang selalu mengharap (rahmat) kasih sayang 
tuannya Yang Maha Kaya,’Abd Alla>h bin ‘Abd Al-Qahha>r, Jawa negeri asalnya, 
al-Sha>fi’i> mazhabnya, dan Shat}t}a>riyah tarekatnya, serta Makkah negeri tempat 
ziarahnya: “tatkala aku tengah berziarah ke Makkah yang mulia, Allah telah 
menambah kemuliaannya. Sebagian teman-teman tercinta-ku meminta kepada ku 
untuk mengumpulkan dan meringkas seringkas-ringkasnya terkait penjelasan 
tentang segala syarat, rukun, wajib, sunnah, yang dilarang dan yang makruh 
dalam ibadah haji, agar mudah mengerjakan dan menghafalnya bagi pemula. 
Maka aku menjawabnya (dengan tujuan) mengharapkan pahala dan untuk 
menolong dalam kebaikan secara ikhlas karena Allah Yang Maha Mulia, 
meskipun aku bukanlah orang yang ahli dibidangnya. 
Di abad XVI dan XVII perkembangan pendidikan agama Islam di Banten 
mengalami kemajuan pesat, terutama pada masa Sultan Ageng Tirtayasa (1651-
1682). Sultan sengaja mendatangkan para ulama terkenal dari Aceh dan India 
untuk kepentingan pendidikan para prajurit dan dakwah Islamiyah (Michrob dan 
Chudori, 1993:101). Peranan tersebut terus berlangsung hingga abad XVIII, 
meski secara politis Banten kemudian memasuki masa kemunduran. Oleh 
karenanya, dalam perjalanan sejarah kesultanan Banten tercatat nama-nama 
ulama terkenal, seperti Kyai Dukuh, dan Shaykh Yu>suf al-Makassari>. Selain 
ulama kharismatis tersebut, ada satu ulama yang juga sempat menjadi mufti 
kesultanan Banten namun kini hampir tak diingat dan tak dikenal masyarakat 
saat ini, yaitu Shaykh ‘Abdulla>h bin Abdul Qahha>r al-Ja>wi> al-Banta>ni>. 
Shaykh ‘Abdulla>h bin Abdul Qahha>r al-Ja>wi> al-Banta>ni> adalah patron dan 
anak didik dari Sultan Abu Nashr bin Muhammad Zainal ‘Asyiqin (1753-1777)18. 
Tokoh tersebut adalah seorang ulama Banten keturunan Arab yang sempat 
bermukim dan menimba ilmu di Makkah selama 3 tahun dan memperoleh inisiasi 
tarekat Rifa>’iyyah, Shat}t}a>riyah dan Qadi>riyah wa Naqshabandiyah. Setelah 
Shaykh Yu>suf ditangkap dan dibuang ke Srilangka hingga akhirnya ke Afrika 
Selatan, Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Qahha>r al-Ja>wi al-Banta>ni> merupakan 
salah satu tokoh yang mengambil posisi sebagai guru dan penyebar ajaran tarekat 
Shat}t}a>riyah di Banten, Bogor, hingga Cianjur.19  
Naskah yang berjudul Majmu>’at al-Kutub cukup menarik untuk dikaji, 
mengingat naskah tersebut ditulis oleh al-Bantani sewaktu ia belajar di Makkah. 
Naskah yang berisi 16 teks itu tampaknya merupakan catatan, saduran, ataupun 
ringkasan dari berbagai karya para ulama—yang sebagian menjadi gurunya 
                                                          
18 Nama asli sebenarnya adalah Pangeran Gusti putra Sultan Zainal ‘Arifin. Ia menduduki 
tampuk pemerintahan setelah Pangeran Arya Adi Santika, yang bergelar Sultan Abu al-Ma’ali 
Muhammad Wasi’ Zainul ‘Alimin, menyerahkan jabatan Sultan kepadanya karena tak mampu 
meredam pemberontakan yang dipimpin oleh Ki Tapa dan Ratu Bagus Buang hingga tahun 1752. 
Zaman pemerintahan Sultan Abu Nashr Muhammad ‘Arif Zainal ‘Asyiqin ini terkenal dengan 
masa yang amat sulit akibat hutang kepada Belanda yang harus dibayar sejak zaman Sultan Haji, 
juga karena banyaknya pemberontakan sejak 1752—1757. Bahkan pada masa berikutnya 
kesultanan juga terus diliputi perebutan kekuasaan antar putra-putra sultan sendiri. Lihat Halwani 
Michrob dan A. Mujahid Chudari, Catatan Masa Lalu Banten, Serang: Saudara Serang, 1993, 
hlm. 161—172. Periksa juga Ota Atsushi, Changes of Regime and Social Dynamics in West Java: 
Society, State, and the Outer World of Banten, 1750—1830, Netherlands: Brill Leiden-Boston, 
2006, hlm. 59—72.     
19 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, Cet. Ke-3, (Bandung: 
Penerbit Mizan, 1999), h. 268-9. 
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langsung ketika belajar—pada masanya, menyangkut berbagai bidang ilmu yang 
ia tekuni selama bermukim di Makkah. Salah satu yang menarik adalah teks 
Risa>lah fi> Shuru>t} al-H{ajj (teks ke-4 dalam naskah no A.131) yang ia karang 
sendiri dengan aksara dan bahasa Arab. Namun setelah dilakukan pengecekan 
detail ketika peneliti melakukan suntingan teks, ternyata kitab yang merupakan 
ringkasan dari berbagai sumber tersebut diberi nama Nubdzat al-Masa>lik fi> 
Arka>n al-Mana>sik (petikan perjalanan tentang rukun-rukun haji), bukan Risa>lah 
fi> Shuru>t} al-H{ajj (catatan pendek tentang syarat-syarat haji) sebagaimana banyak 
disebut-sebut pada sumber lain. Hal itu sebagaimana ia nyatakan pada halaman 
68 setelah sebelumnya dijelaskan latar belakang penulisan teks tersebut: 
 
َعانَةَََِّّعلَىَِّللثََّوابَََِّّطاِلب اَّذَاِلكَََّّإِلَىَّفَأََجْبتَُّ… اَّاْلَخْيرََِِّّفىََّّْاْْلِ َّاْلَكِرْيمََِِّّلَوْجِههَََِّّخاِلص 
ْيتُهََُِّّلذَِلكَََّّأَْهَل ََّّلَْستََُُّّكْنتَََُّّولَوَّْ  20.اْلَمنَاِسكََِّّأَْرَكانََِّّفِىََّّْاْلَمَساِلكََِّّنُْبذَة َََّّوَسمَّ
Artinya: Maka aku menjawabnya (dengan tujuan) mengharapkan pahala 
dan untuk menolong dalam kebaikan secara ikhlas karena Allah Yang Maha 
Mulia, meskipun aku bukanlah orang yang ahli dibidangnya, dan aku namai 




 Setelah dilakukan pembahasan terkait naskah RSH, maka dapat 
disimpulkan bahwa naskah RSH merupakan karya orisinil salah seorang ulama 
Banten abad XVIII yang sempat tinggal menuntut ilmu di Haramayn dan 
memiliki sejumlah murid dari berbagai daerah di Nusantara dan mancanegara. 
Karya ini disusun atas permintaan sejumlah teman dan murid beliau tatkala 
beliau masih verada di Makkah sekitar tahun 1161H. Naskah yang sebenarnya ia 
beri nama Nubdzat al-Masa>lik fi> Arka>n al-Mana>sik (petikan perjalanan tentang 
rukun-rukun haji) ini disusun terdiri dari pembukaan, penjelasan yang ia bagi 
menjadi lima pasal, dan penutup.  
Hingga kini naskah tersebut masih dalam keadaan baik, terjaga, dan 
tersimpan rapi di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Jl. Salemba Raya 
Jakarta Pusat. Teks RSH ini merupakan teks keempat dari enam belas dalam 
naskah yang berjudul Majmu>’at al-Kutub, yakni naskah koleksi PNRI berkode 
dan nomor A 131.  
Di antara bahasan menarik yang dinyatakan dalam karya ini antara lain 
bahwa Shaykh ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Qahha>r mendukung hadits Nabi yang 
menyatakan bahwa kewajiban berhaji ke Makkah ini hanyalah sekali seumur 
hidup. Adapun haji yang kedua, ketiga, dan seterusnya hanya sunnah hukumnya. 
Pendapat ini seakan menguatkan upaya untuk mengatur dan membatasi jumlah 
jama’ah haji yang saat ini tiap tahun angkanya terus meningkat, padahal banyak 
di antara mereka ada yang sudah berhaji untuk beberapa kali. Kondisi tersebut, 
pada sisi lain akan menambah daftar panjang antrian untuk berhaji, terutama bagi 
mereka yang memang belum sama sekali menunaikan ibadah haji. Akibatnya 
jumlah waiting list itu kian tahun terus meningkat jumlahnya. Pemahaman 
                                                          
20 Teks Risa>lah fi> Shuru>t} al-H{ajj, A 131, h. 68  
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semacam ini tampaknya sangat mendesak untuk diaplikasikan, khususnya bagi 
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